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Pokok masalah yang dibahas:
. Bagaimanakah keadaan tindak pidana korupsi di

Indonesia?
. Bagaimana kebijakan dalam pencegahan dan

penegakan hukum tindak pidana korupsi?
. Bagaimanakah peran pendidikan ilmu hukum
dalam pencegahan tindak pidana korupsil
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. Pencegahm korupsi lebih efektif dan efisien dari pada

penindakan (penegakan hukum pidana korupsi)
. Penindaken tidak memilikidaya ceFh Fng efelaif

terhadap tindak pidua korupsi ymg akan datan& iustru
sebagai faldor kriminogen tindak pidana korupsi.

. Lembaga penegak hukum umumnya membanttakan
kuantits tindak pidana korupsi yang berhasil ditangani,
tetapi melupakan bagaimana mencegah teriadinya tindak
pidana korupsi.
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